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Abstrak:

Seiring berkembangnya zaman, penerjemahan tidak hanya dapat dilakukan oleh manusia tetapi
juga mesin penerjemah. Salah satu yang marak digunakan dan sangat digandrungi adalah
layanan penerjemahan berbasis kecerdasan buatan (artificial intelegence), yaitu menggunakan
Chat GPT. Meski begitu, hasil terjemahan dari mesin penerjemahan masih dipertanyakan
keakuratannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat
keakuratan Chat GPT dalam menerjemahkan teks berbahasa Arab, khususnya sastra ke dalam
bahasa Indonesia berdasarkan analisis kesalahan bahasa dan penggunaan strategi pemadanan.
Data yang dianalisis adalah satu paragraf dari novel terjemahan “Cantik Itu Luka” karya Eka
Kurniawan yang dialihbahasakan ke dalam bahasa Arab dengan judul “Al-Jamaalu Jurhun”.
Kemudian data tersebut diterjemahkan oleh Chat GPT ke dalam bahasa Indonesia. Teknis
analisa data menggunakan teknik perbandingan antara hasil terjemah dengan instrumen
pengukur tingkat kesepadanan terjemahan serta menjelaskan strategi pemadanan yang
digunakan, sehingga tingkat keakuratan hasil terjemahan dapat dideskripsikan karena adanya
kesalahan bahasa yang muncul dari alat penerjemahan Chat GPT. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Dari 10 data, 7 data atau 70% yang merupakan terjemahan akurat, 1 data
atau 10% merupakan terjemahan yang kurang akurat, dan 2 data atau 20% merupakan
terjemahan tidak akurat. Dengan demikian tingkat keakuratan terjemah menggunakan Chat
GPT dapat dikatakan cukup akurat hinggan mencapai 70%.

Kata Kunci: Chat GPT; keakuratan penerjemahan; kesalahan bahasa; strategi pemadanan
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, banyak teknologi canggih yang diciptakan untuk
membantu pekerjaan manusia. Pada era digital saat ini, pengaruh perkembangan
kecanggihan teknologi sudah tidak dapat dibendung lagi, lantaran hal ini seringkali
ditandai dengan perkembangan pola pikir dan gaya hidup manusia yang serba instan.
Zaman yang dimana orang-orang menghendaki segalanya serba cepat dan serba mudah
serta efisien. Dengan segala mobilitas yang mengharuskan manusia untuk bergerak cepat
atau berpacu dengan waktu (Azzahra, 2021). Kekhawatiran tentang perubahan teknologi
yang berdampak negatif pada pekerjaan, terutama sejak berkembangnya teknologi baru
dari Al seperti ChatGPT. Teknologi itulah yang dikhawatirkan menjadi salah satu
pendorong terbesar hilangnya pekerjaan (Aminullah & Ali, 2020). Sebagaimana yang
disampaikan dalam akun Instagram Catatanentrepeneur bahwa bahwa 83 juta orang
terancam nganggur disebabkan AIl. World Economic Forum (WEF) mengungkap dalam
laporan “Future of Jobs” bahwa hampir seperempat pekerjaan berubah dalam lima tahun
ke depan.

Salah satu yang marak dan sangat digandrungi adalah layanan penerjemahan berbasis
kecerdasan buatan (artificial intelegence), yaitu menggunakan chat GPT. Chat GPT dapat
memahami dan memproses bahasa manusia dengan baik, serta dapat menghasilkan
respons yang hampir mirip dengan respons manusia. Dalam penggunaannya, chat
GPT dapat dimanfaatkan dalam berbagai keperluan, mulai dari customer service,
pengembangan chatbot, hingga analisis data. Penggunaannya yang sangat fleksibel
membuat Chat GPT menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi berbagai masalah dalam
bidang teknologi informasi (Umar et al., 2023). Dalam bidang penerjemahan dengan
menggunakan chat GPT keakuratan hasil terjemahannya perlu diperiksa kembali. Karena
sistem tersebut tidak memahami konteks budaya bahasa sasaran maupun bahasa tujuan

seperti halnya manusia.
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Ass. jur. Sebastian L. Wachsmann yang berasal dari Jerman menyelenggarakan
seminar internasional yang membahas “Chat GPT In Research: Benefit, Limitation,
Legal, Question” yang diikuti sebanyak 150 orang mahasiswa dan mahasiswi dari
fakultas-fakultas Se lingkungan Universitas Islam Riau di Auditorium Gedung Rektorat,
pada Senin (27/03/2023). Sebastian mengungkapkan resiko penggunaan chat GPT
bahwa dalam proses belajar mengajar tentu akan sangat memudahkan tetapi apabila
terlalu sering digunakan tentu mempengaruhi kritis berpikir dan berakhir kita menjadi
generasi yang cenderung malas dan menurun kreativitas berpikirnya (Admin_berita, 2023)
Konsekuensi dari penggunaan chat GPT bagi banyak orang dan penulisan karya ilmiah
yang tentunya sangat memudahkan tetapi tidak sepenuhnya dapat digunakan, karena
akan mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menganalisa dan menelaah menjadi
menurun. Tidak sedikit juga orang yang terlalu mempercayai hasil informasi dari chat
GPT, sehingga menyebabkan banyak orang yang ketergantungan dengan sistem tersebut,
tidak percaya pada kemampuan diri sendiri (Wahid et al., 2023).

Keakuratan penerjemahan dengan menggunakan chat GPT perlu ditelusuri lebih
dalam. Dengan asal menyalin hasil penerjemahan tanpa memeriksanya akan
mempengaruhi kualitas penerjemahan. Penelitian ini membahas keakuratan hasil
penerjemahan teks sastra menggunakan chat GPT. Teks sastra yang akan diteliti berasal
dari novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan versi bahasa arab diterjemahkan oleh
Ahmad Syafi’l yang berjudul Al-jamaalu Jurhun. Peneliti mengambil salah satu paragraf
dari novel tersebut sebagai objek kajian.

Penerjemahan adalah upaya memproduksi kembali makna dalam bahasa sumber ke
bentuk bahasa sasaran (Verity & Larson, 1986). Peter Newmark mengemukakan 8 jenis
penerjemahan yaitu terjemahan kata demi kata, terjemahan harfiah, terjemahan setia,
terjemahan semantik, terjemahan adaptasi, terjemahan bebas, terjemahan idiomatik, dan
terjemahan komunikatif. Peter Newmark juga mengemukakan beberapa kesalahn dalam
penerjemahan yaitu (1) kesalahan mengartikan kata, frasa, atau klausa, (2) kesalahan
mengalihkan bentuk-bentuk idiom dan kolokasi dan (3) kesalahan mengalihkan
pronomina. Teori terjemahan ini akan digunakan untuk menganalisis bahasa yang telah

diterjemahkan.
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KAJIAN TEORI

Penelian ini melakukan studi terdahulu sebagai acuan atau untuk meminimalisis
plagiarisme. Studi yang berkaitan dengan penerjemahan cenderung melihat pada 3 bahasa
yaitu bahasa Arab (Arifatun, 2012; Jumatulaini, 2020; Sobari, 2020; Wahdah et al., 2023),
bahasa Jerman yaitu (Sudarmaji et al., 2023), dan bahasa Jepang (Budi & Saragih, 2021).
Keenam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terjemahan teks.

Perbedaanya terletak pada media dan objek yang digunakan untuk menerjemahkan
teks ada yang menggunakan google translate (Arifatun, 2012; Jumatulaini, 2020), bing
translator (Budi & Saragih, 2021), menggunakan kamus online (Wahdah et al., 2023),
analisis teks mahfudzot (Sobari, 2020), google tranlate dan bing translater (Sudarmaji et al.,
2023). Posisi penelitian ini ialah memberikan referensi baru pada ranah keakuratan
penerjemahan dalam teks sastra. Penelitian ini hadir sebagai bentuk kebaharuan dari
aspek objek kajian, penelitian-penelitian terdahulu tidak ada yang memfokuskan kajian
terjemahannya pada teks sastra.

Keakuratan hasil terjemahan menggunakan Al (artificial intelegence) masih perlu
ditelusuri, karena sistem tersebut merupakan buatan manusia. Penelitian ini hadir untuk
mendeskripsikan tingkat keakuratan Chat GPT dalam menerjemahkan teks berbahasa
Arab, khususnya sastra ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan analisis kesalahan bahasa

dan penggunaan strategi pemadanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi dengan metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif selalu memakai gambar dan kata-kata sebagai datanya (Abdussamad,
2021) adapun data penelitian ini adalah salah satu paragraf dalam novel Cantik Itu Luka
karya Eka Kurniawan yang telah dialihbahasakan ke bahasa Arab oleh Ahmad Syafi’i.
Data lainnya berasal dari beberapa kajian literur yang mendukung penelitian. Data
diidentifikasi menggunakan teori penerjemahan Peter Newmark.

Data dikumpulkan dengan cara baca dan catat. Untuk menghindari kekeliruan pada
data, peneliti melakukan teknik triangulasi dengan menggabungkan analisis teks novel,
teks teori, guna memverifikasi kesesuaian data hingga mencapai validitas internalnya.
Dalam analisis data, peneliti menerapkan model Miles dan Huberman untuk

mengidentifikasi serta mengelompokkan hasil terjemahan yang akurat dan yang tidak.
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Teknik ini melewati 3 tahapan berupa reduksi data (reduction), menyajikan data (display

data), serta menarik kesimpulan (conclusion drawing) (Miles & Huberman, 1992).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Untuk mengukur tingkat keakuratan pengalihan pesan, peneliti harus
melakukan perbandingan antara pesan teks bahasa sumber dan pesan teks bahasa sasaran.
Penulis berpandangan bahwa instrumen pengukur tingkat kesepadanan terjemahan dapat
dipakai untuk mengukur tingkat keakuratan terjemahan (Agriani et al., 2018). Dalam
konteks penelitian penilaian tingkat keakuratan pengalihan pesan teks bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran seharusnya dilakukan oleh peneliti sendiri. Jadi peneliti sendiri
dapat bertindak untuk menentukan apakah bagian-bagian dari terjemahan akurat, kurang
akurat atau tidak akurat dengan cara membandingkannya dengan instrumen pengukur

tingkat kesepadanan terjemahan dan menjelaskan strategi pemadanan yang digunakan.

Tabel 1. Instrumen Pengukur Tingkat Kesepadanan Terjemahan

Skala Definisi Kesimpulan
3 makna kata, frasa, klausa | Akurat
ataupun kalimat bahasa sumber
dialihkan secara akurat ke dalam
kalimat bahasa sasaran dengan
tidak terjadi distorsi makna sama
sekali

2 sebagian besar makna kata, frasa, | Kurang akurat
klausa, dan kalimat bahasa
sumber sudah dialihkan secara
akurat ke dalam bahasa sasaran,
namun masih terdapat distorsi
makna, atau terjemahan
bermakna ganda (taksa), atau ada
makna yang dihilangkan
sehingga mengganggu keutuhan
pesan bahasa sumber

1 makna kata, frasa, klausa | Tidak akurat
ataupun kalimat bahasa sumber
dialihkan secara tidak akurat ke
dalam kalimat bahasa sasaran
atau terdapat pesan yang
dihilangkan.

Untuk menerjemahkan teks sumber berbahasa Inggris ke teks sasaran berbahasa Indonesia
digunakan strategi pemadanan. Ada beberapa strategi yang dapat peneliti ringkaskan

seperti berikut:
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Borrowing (peminjaman) yakni mengambil dan membawa item leksikal dari bahasa
sumber ke dalam bahasa target tanpa modifikasi formal dan semantik. Strategi ini
merupakan cara pemadanan yang paling sederhana. Borrowing yang sudah lama dan
digunakan secara luas bahkan sudah tidak dianggap lagi sebagai item leksikal
pinjaman tetapi sebagai bagian dari leksikon bahasa target, misalnya kata menu dalam
bahasa Indonesia dipinjam dari bahasa Inggris;

Calque, semacam borrowing tertentu di mana suatu bahasa meminjam suatu bentuk
ekspresi bahasa lain kemudian menterjemahkannya secara harfiah masing-masing
elemennya. Contoh secretariat general diterjemahkan menjadi sekretaris jendral;
Literal translation (penerjemahan langsung), yakni pengalihan langsung teks sumber
ke dalam teks target yang sepadan secara gramatikal dan idiomatik. Misalnya klausa
Saya suka musik dalam bahasa sumber (Indonesia) berpadanan dengan I like music
dalam bahasa target (Inggris);

Transposisi (transposition), yakni teknik penerjemahan dengan mengubah kategori
gramatikal;

Modulasi (modulation), yakni pergeseran sudut pandang atau perspektif. Misalnya
penerjemahan “Dayu Biang, ibunya” ke dalam “her mother, Dayu Biang”;
Ekuivalensi (Equivalence), yakni penggantian sebagian bahasa sumber dengan
padanan fungsionalnya dalam bahasa target. Contoh, kukuruyuk (bunyi ayam)
berpadanan dengan cock-a-doodle-do dalam bahasa Inggris;

Adaptasi (adaptation), yakni pengupayaan padanan kultural antara dua situasi
tertentu. Misalnya salam resmi pembuka surat Dear Sir dalam bahasa Inggris
diterjemahkan menjadi Dengan Hormat, bukan Tuan yang terhormat dalam bahasa
Indonesia;

Pemadanan fungsional (functional equivalent), suatu strategi yang sangat umum
digunakan dalam penerjemahan kata berkonetks budaya dengan cara menggunakan
kata-kata yang bebas muatan budaya (culture free word) dan kadang-kadang dengan
ungkapan spesifik baru. Misalnya kata baccalauréat bisa berpadanan dengan ‘French
secondary school leaving exam’ dan berem (bahasa Bali) dengan ‘Balinese wine’ dalam
bahasa Inggris;

Pemadanan deskriptif (descriptive equivalent) merupakan eksplikasi, yakni
pemadanan yang dilakukan dengan memberikan deskripsi dan kadang-kadang

dipadukan dengan fungsi. Misalnya Samurai dideskripsikan sebagai ‘the Japanese
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aristocracy from the eleventh to the nineteenth century’; dan fungsinya adalah ‘to

provide officers and administrators’.

Penerjemahan sebagai usaha pengalihbahasaan dari bahasa sumber yang dalam hal
ini bahasa Inggris ke bahasa sasaran yang dalam hal ini bahasa Indonesia mesti
memperhatikan keberterimaan bahasa sasaran tersebut. Supaya teks sasaran terhindar dari
kesalahan mutlak mesti diperhatikan ketepatan, kejelasan dan kewajarannya dalam
bahasa sasarannya.

Teks sumber yang menjadi data penelitian ini adalah satu paragraf pertama dari novel
terjemahan “Cantik Itu Luka” karya Eka Kurniawan yang dialihbahasakan ke dalam
bahasa Arab dengan judul “Al-Jamaalu Jurhun” sebagai teks sumber pada halaman 1.
Buku ini merupakan koleksi best seller karya penulis kondang Eka Kurniawan yang

menceritakan kisah pilu ketidakadilan yang dialami perempuan pada masa penjajahan.
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Setelah teks sumber berbahasa Arab ini dimasukan pada laman penerjemahan Chat GBT
, dibawahnya akan langsung memunculkan hasil terjemahan dalam bahasa Indonesia
sebagai berikut.
Hasil Terjemahan Chat GBT

Pada era liburan akhir pekan di bulan Maret/ setelah meninggal selama dua puluh
satu tahun, Dewi Ayu bangkit dari kuburannya/. Seorang anak gembala terbangun dari
tidurnya di bawah pohon Frangipani/, mengenakan celana pendeknya, dan berteriak/.
Empat ekor kambingnya terkejut dan berlari di antara nisan batu dan kayu seolah-olah

mereka sedang dikejar/. Semuanya dimulai dengan kegemparan yang berasal dari sebuah
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kuburan kuno yang tidak memiliki tulisan di atasnya/ dan ditutupi rumput hingga setinggi
lutut/, tetapi semua orang tahu itu adalah kuburan Dewi Ayu yang meninggal dua puluh

lima tahun lalu/, kemudian bangkit setelah dua puluh satu tahun meninggalnya/. Sejak

saat itu, tidak ada yang tahu berapa usianya lagi/.

Tingkat Keakuratan terjemahan Chat GBT

Data sumber penelitian ini berjumlah 10 frasa dari satu paragraf pada teks sumber. Setelah
diterjemahkan oleh Chat GBT maka didapatlah 7 data merupakan terjemahan akurat, 1
data termasuk terjemahan yang kurang akurat, dan 2 data merupakan terjemahan tidak
akurat. Data sasaran yang termasuk dalam ketiga kategori tersebut diuraikan di bawah ini.

1. Terjemahan Akurat

Tabel 2. Tingkat Terjemahan Akurat

No | Teks Sumber Teks Sasaran (Hasil | Strategi Pemadanan
Terjemahan Chat GPT)
L. ool 0 e gl dllae ymc 3 | Pada era liburan akhir pekan di | Harfiah (Literal
bulan Maret Translation)
2. §320 o A (o ydieg sl Lige aarg | setelah meninggal selama dua | Transposisi
LS con sl puluh satu tahun, Dewi Ayu
) " | bangkit dari kuburannya
3. Bamd xS dagd (40 81y guo BL8T | Seorang anak gembala | Transposisi
N . | tertbangun dari tidurnya di
Gl bawahggohon Frangipaniy
4. Y ouud 8 s 5yolio Aulmy e o5 STy | Semuanya  dimulai  dengan | Literal translation,
_— . kegemparan yang berasal dari | transposition
S saald o sebuah kuburan kuno yang
tidak memiliki tulisan di
atasnya
5. S plasy| (a> cudall 55859 | Dan ditutupi rumput hingga | Literal translation
setinggi lutut
6. Lo (ppdicg sl Lga day cuald o3 | kemudian bangkit setelah dua | Literal translation,
puluh satu tahun meninggalnya | transposition
7. Laaay Lag dlaselll ells die C8yay u>T usy @lé | Sejak saat itu, tidak ada yang | Literal translation
Lyt s i tahu berapa usianya lagi

Dari ketujuh data yang diklasifikasikan dalam hasil terjemahan akurat, semuanya adalah
kalimat sempurna.
Tabel 3. Perbandingan Akurat dengan Teks Asli Novel Cantik Itu Luka Versi Indonesia

No.
Data
1. | Pada era liburan akhir pekan di bulan Maret

Hasil Terjemahan Chat GPT Novel Cantik Itu Luka Versi Indonesia

Sore hari di akhir pekan bulan Maret

2. | setelah meninggal selama dua puluh satu
tahun, Dewi Ayu bangkit dari kuburannya

3.| Seorang anak gembala terbangun dari
tidurnya di bawah pohon Frangipani

Dewi Ayu bangkit dari kuburan setelah dua
puluh satu tahun kematian

Seorang bocah gembala dibuat terbangun dari
tidur siang di bawah pohon kamboja
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4. | Semuanya dimulai dengan kegemparan yang | Semuanya berawal dari kegaduhan di kuburan
berasal dari sebuah kuburan kuno yang tidak | tua, dengan nisan tanpa nama
memiliki tulisan di atasnya
5. | Dan ditutupi rumput hingga setinggi lutut dan rumput setinggi lutut
6. | kemudian bangkit setelah dua puluh satu | hidup lagi setelah dua puluh satu tahun mati
tahun meninggalnya
7.| Sejak saat itu, tidak ada yang tahu berapa | dan kini hingga seterusnya tak ada orang yang
usianya lagi tahu bagaimana menghitung umurnya

Pada data pertama dapat dilihat bahwa hasil terjemahan yang dihasilkan oleh Chat
GPT merupakan terjemahan akurat menggunakan metode penerjemahan harfiah. Pesan
yang terdapat dalam novel dapat disampaikan dengan baik, meski ada beberapa yang
berbeda pada hasil terjemahan bahasa Indonesia menggunakan Chat GPT dengan novel
Cantik Ttu Luka versi Indonesia. Perbedaannya terletak pada frasa "pada era" dan frasa
"sore hari" yang merupakan frasa asli dari novel "Cantik Itu Luka" karya Eka Kurniawan.
Hal tersebut dipengaruhi oleh penggunakan frasa yang berbeda pada novel "Al-Jamaalu
Jurhun" yang merupakan versi terjemahan berbahasa Arab dari novel "Cantik Itu Luka",

dalam versi Arabn digunakan frasa" , ¢ «5" yang memang memiliki arti "pada era" secara

bahasa. Hal tersbut menunjukkan bahwa hasil terjemahan Chat GPT pada data pertama
adalah akurat.

Selanjutnya, diperhatikan bahwa hasil terjemahan Chat pada data kedua juga akurat
menggunakan metode penerjemahan transposisi yang memiliki sedikit penyesuaian dalam
segi gramatikal namun tetap mempertahan makna bahasa sumber. Kalimat "setelah
meninggal selama dua puluh satu tahun, Dewi Ayu bangkit dari kuburnya", sesuai dengan
versi asli pada novel "Cantik Itu Luka" yaitu "Dewi Ayu bangkit dari kuburan setelah dua
puluh tahun kematian". Hasil terjemahan Chat GPT ter sebut akurat karena telah berhasil
menyampaikan makna bahasa sumber secara baik dan benar menggunakan metode
penerjemahan transposisi.

Data ketiga hasil terjemahan yang dihasilkan oleh Chat GPT juga merupakan hasil
terjemahan yang akurat meskipun terdapat beberapa kata yang tidak sama persis seperti
kata yang terdapat dalam novel "Cantik Itu Luka" versi Bahasa Indonesia. Kalimat
"Seorang anak gembala terbangun dari tidurnya di bawah pohon Frangipani" dapat
menyampaikan pesan dari versi asli bahasa Indonesia yang berbunyi "Seorang bocah
gembala dibuat terbangun dari tidur siang di bawah pohon kamboja". Meski terdapat

perbedaan pada penggunaan kata "anak" yang harusnya "bocah", dan juga kata "pohon
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Frangipani" yang harusnya "pohon kamboja", tidak menyebabkan timbulnya distorsi
makna pada kalimat tersebut. Hasil terjemahan Chat GPT tetap bisa menyampaikan
makna secara akurat.

Data keempat dari hasil penerjemahan Chat GPT juga menunjukkan hasil yang
akurat. Dapat dilihat bahwa hasil penerjemahan tersebut tidak memiliki distorsi makna
sehingga makna yang dihasilkan mampu tersampaikan dengan baik. Setelah dilakukan
analisis, dapat ditemukan bahwa data keempat diterjemahkan menggunakan teknik
terjemahan literal oleh Chat GPT.

Data kelima yang dipaparkan pada tabel di atas juga menunjukkan hasil terjemahan
yang akurat menggunakan metode terjemah literal oleh chat GPT meski terdapat sedikit
perbedaan dengan versi novel "Cantik Itu Luka" versi Bahasa Indonesia. Dapat dilihat
kalimat "Dan ditutupi rumput hingga setinggi lutut" adalah hasil terjemahan chat GPT
dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia yang memiliki kalimat asli "dan rumput setinggi
lutut". Perbedaan ini disebabkan oleh padanan kata yang digunakan dalam versi Arabnya.
Namun perbedaan tersebut juga tidak menyebabkan adanya distori makna.

Data keenam juga memaparkan hasil penerjemahan yang akurat dari chat GPT
menggunakan strategi terjemahan literal. Terjemahan literal adalah penerjemahan teks
yang masih sepadan secara gramatikal dan idiomatik. Hasil penerjemahan yang
dipaparkan cukup akurat meski mendapatkan satu tambahan kata konjungsi, yaitu
"kemudian" yang dipengaruhi dari teks bahasa Arab novel "Cantik Itu Luka" yang

N, oM

memang terdapat kata 3" yang memiliki arti kemudian.

Data terakhir yang merupakan data ketujuh dari tabel hasil penerjemahan akurat Chat
GPT juga memiliki tingkat keakuratan yang hampir sempurna. Dikatakan hampir
sempurna, karena kalimat tersebut memiliki beberapa perbedaan dalam pemilihan
padanan kata. Seperti awalan "Sejak saat itu" yang berbeda dengan versi asli bahasa
Indonesia yang berbunyi "dan kini". Hal tersebut juga dikarenakan adanya sedikit
perbedaan pemilihan diksi dengan novel "Cantik Itu Luka" versi bahasa Arab.

Maka, dapat diambil kesimpulan bahwa semua data yang dipaparkan di atas
merupakan hasil terjemahan akurat karena merupakan hasil terjemahan yang mampu
menyampaikan makna sebenarnya dari bahasa sumber tanpa adanya distorsi makna atau

keambiguan meski masih memiliki beberapa perbedaan dalam pemilihan diksi.
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Tabel 4. Tingkat Terjemahan Kurang Akurat

No Teks Sumber Teks Sasaran Strategi Pemadanan

L. dalsd (s (ST Cuang Al 48l,5 cielsy)ly | Empat ekor | Literal translation,
. i - -, | kambingnya terkejut | transposition

203 L 2801 L A dlly Byl g dan be%lgri di antajlra ’

nisan batu dan kayu

seolah-olah mereka

sedang dikejar

Tabel 5. Perbandingan Kurang Akurat dengan Teks Asli Novel Cantik Itu Luka Versi
Indonesia

No. Hasil Terjemahan Chat GPT Novel Cantik Itu Luka Versi Indonesia
Data
1. Empat ekor kambingnya terkejut dan | dan keempat dombanya lari di antara batu dan
berlari di antara nisan batu dan kayu | kayu nisan tanpa arah bagaikan seekor macan
seolah-olah mereka sedang dikejar dilemparkan ke tengah mereka

Tabel 6. Tingkat Terjemahan Tidak Akurat

No Teks Sumber Teks Sasaran Strategi Pemadanan
L. Er09 seadll digyw 3 JLs | mengenakan celana | Literal translation
pendeknya, dan
berteriak
2. G153l 5520 3 il el 193 apazell (ST | tetapi semua orang tahu | Literal translation

itu adalah  kuburan
Dewi Ayu yang
meninggal dua puluh
lima tahun lalu

Lo (=g ol (e byl

Pada pemarapan data di hasil penerjemahan kurang akurat, peneliti menemukan satu
data dalam satu paragraf yang diteliti. Satu data tersebut adalah satu dari sepuluh data
yang ada. Dapat diperhatikan bahwa kalimat "empat ekor kambingnya terkejut dan berlari
di antara nisan batu dan kayu seolah-olah mereka sedang dikejar" adalah hasil terjemahan
Chat GPT yang memiliki versi asli "dan keempat dombanya lari di antara batu dan kayu
nisan tanpa arah bagaikan seekor macan dilemparkan ke tengah mereka". Hasil
terjemahan tersebut adalah hasil yang kurang akurat. Dapat dilihat bahwa hasil
terjemahan milik Chat GPT menghilangkan beberapa elemen penting dalam kalimat
seperti penggunaan kata "macan" yang menganalogikan seberapa kacaunya suasana saat

itu. Dan ternyata setelah dianalisis kembali, pada versi bahasa Arab memang juga terdapat

kata " ).o_;" yang berarti macam luput deterjemahkan oleh mesin penerjemah Chat GPT.

Kesalahan tersebut yang menyebabkan hasil penerjemahan di atas kurang akurat, meski

masih bisa dipahami, namun ada elemen penting yang hilang.
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Tabel 7. Perbandingan Tidak Akurat dengan Teks Asli Novel Cantik Itu Luka Versi
Indonesia

No. Hasil Terjemahan Chat GPT Novel Cantik Itu Luka Versi Indonesia
Data
1. mengenakan celana pendeknya, dan | kencing dicelana pendeknya sebelum melolong
berteriak
2. tetapi semua orang tahu itu adalah kuburan | tapi semua orang mengenalnya sebagai
Dewi Ayu yang meninggal dua puluh lima | kuburan Dewi Ayu. la mati pada umur lima
tahun lalu puluh dua tahun

Sebuah hasil terjemahan dapat diakatakan tidak akurat apabila setelah
dialihbahasakan ke dalam bahasa sasaran menjadi sulit dipahami dan pesan yang dimiliki
menjadi tidak tersampaikan. Seperti pada dua data di atas ini, penjelasannya sebagai
berikut:

Data pertama merupakan hasil terjemahan yang tidak akurat dari Chat GPT. Dapat
dilithat bahwa kalimat "mengenakan celana pendeknya, dan berteriak" merupakan versi

terjemahan Chat GPT dari kalimat ”'Cﬁa 9 aall dlgyw 3 JLs" yang memiliki arti

"kemudian kencing di celana pendeknya sebelum melonglong". Terdapat kejanggalan
yang sangat jelas pada hasil terjemahan chat GPT. Bagaimana kata "kencing" yang
dihilangkan menyebabkan hilangnya pesan yang ingin disampaikan. Hal tersebut adalah
salah satu indikasi mengapa sebuah hasil penerjemahan bisa dikatakan tidak akurat, yaitu
karena menghilangkan makna yang harus disampaikan.

Data kedua dari pemaparan hasil terjemah yang tidak akurat juga dapat disimpulkan
dengan sangat mudah dan jelas. Kalimat "tetapi semua orang tahu itu adalah kuburan

Dewi Ayu yang meninggal dua puluh lima tahun lalu" merupakan hasil terjemahan dari

kalimat "L (pues 9 catlll e Cadsl G 2l 500 A8 4T Ogalay 155 paazll (SI" Yang
memiliki versi bahasa Indonesia "tapi semua orang mengenalnya sebagai kuburan Dewi
Ayu. Ia mati pada umur lima puluh dua tahun". Dapat dilihat sangat jelas dimana letak
kesalahan pada hasil penerjemahan milik Chat CPT ini. Penerjemahan kata "lima puluh
dua" salah diterjemahkan oleh Chat GPT menjadi "dua puluh lima tahun lalu". Hal
tersebut menyebabkan kesalahan pemahaman pada pembaca dan tidak berhasil
menyampaikan pesan yang terkandung dalam teks sumber. Hal tersebut yang

menyebabkan data di atas menjadi hasil terjemahan yang tidak akurat.
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SIMPULAN

Perkembangan yang semakin maju membuat manusia menciptakan berbagai
teknologi canggih untuk membantu pekerjaan. Salah satunya adalah chat GPT yang
merupakan hasil dari sistem Al (artificial intelegence). Berdasarkan hasil dan pembahasan
maka disimpulkan bahwa Dari 10 data, 7 data atau 70% yang merupakan terjemahan
akurat, 1 data atau 10% merupakan terjemahan yang kurang akurat, dan 2 data atau 20%
merupakan terjemahan tidak akurat. Dengan demikian tingkat keakuratan terjemah
menggunakan Chat GPT dapat dikatakan cukup akurat hinggan mencapai 70%.
Penelitian ini terbatas pada satu paragraf pada novel Cantik Itu Luka karya Eka
Kurniawan versi bahasa arab oleh Ahmad Syafi’i yang berjudul Al-Jamaalu Jurhun.
Novel berbahasa Indonesia yang diterjemahkan ke bahasa Arab. Peneliti
merekomendasikan kepada peneliti-peneliti selanjutnya untuk juga menelaah novel
bahasa arab yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Atau juga dengan bahasa

selain Arab dan Indonesia, seperti Jepang, Inggris, Jerman, Korea, dan sebagainya.
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